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ABSTRAK

MANURUN,T, 2023. UJI AKTIVITAS ANTIPIRETIK EKSTRAK
n-HEKSAN RIMPANG JAHE MERAH (Zingiber officinale var
rubrum rhizoma) PADA MENCIT PUTIH JANTAN (Mus
musculus) YANG DIINDUKSI PEPTON, SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Demam merupakan kondisi di mana suhu tubuh meningkat di
atas suhu tubuh normal (>37,5°C). Ekstrak n-heksan rimpang jahe
merah (Zingiber officinale var rubrum rhizoma) dapat digunakan
sebagai pilihan alternatif pengganti obat-obataan, karena terkandung
senyawa alkaloid dan triterpenoid yang dapat menurunkan demam.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antipiretik ekstrak
n-heksan jahe merah, dosis efektif yang memiliki aktivitas antipiretik,
dan golongan senyawa yang terkandung di dalam ekstrak n-heksan
rimpang jahe merah.

Metode ekstraksi yang digunakan yaitu metode soxhletasi
dengan menggunakan pelarut n-heksan dan serbuk rimpang jahe merah.
Hewan uji yang digunakan sebanyak 25 ekor dibagi dalam 5 kelompok
uji yang berbeda. Tiap hewan uji diinduksi dengan pepton 10%, setelah
1 jam masing- masing kelompok diberikan parasetamol 65 mg/KgBB,
CMC Na 0,5%, dosis ekstrak 98 mg/KgBB, 196 mg/KgBB, dan 294
mg/KgBB. Ekstrak n-heksan rimpang jahe merah dilakukan skrining
fitokimia dan uji KLT. Pengukuran suhu tubuh dilakukan pada Ty,
Tdemam, T30, Teo, dan Tz kemudian dilakukan perhitungan AUC dan
%DAP. Analisis data menggunakan Shaphiro-Wilk dan ANOVA.

Penelitian ini menunjukkan adanya aktivitas antipiretik ekstrak
n-heksan rimpang jahe merah, dosis efektif sebesar 98 mg/KgBB dan
dalam ekstrak n-heksan rimpang jahe merah terkandung senyawa
alkaloid, triterpenoid dan oleoresin.

Kata kunci : Antipiretik, mencit, pepton, ekstrak rimpang jahe merah
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ABSTRACT

MANURUN, T, 2023. ANTIPYRETIC ACTIVITY TEST OF N-
HEXAN EXTRACT OF RED GINGER RHIZOME (Zingiber
officinale var rubrum rhizoma) ON MALE WHITE MICE (Mus
musculus) INDUCED BY PEPTONE, THESIS, FACULTY OF
PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Fever is a condition where the body temperature rises above
normal body temperature (>37.5°C). N-hexane extract of red ginger
rhizomes (Zingiber officinale var rubrum rhizoma) can be used as an
alternative alternative to medicines, because it contains alkaloid and
triterpenoid compounds which can reduce fever. The aim of this
research was to determine the antipyretic activity of red ginger n-
hexane extract, the effective dose that has antipyretic activity, and the
class of compounds contained in the n-hexane extract of red ginger
rhizomes.

The extraction method used is the soxhletation method using n-
hexane solvent and red ginger rhizome powder. 25 test animals were
used, divided into 5 different test groups. Each test animal was induced
with 10% peptone, after 1 hour each group was given paracetamol 65
mg/KgBW, CMC Na 0.5%, extract doses of 98 mg/KgBW, 196
mg/KgBW, and 294 mg/KgBW. The n-hexane extract of red ginger
rhizomes was subjected to phytochemical screening and TLC testing.
Body temperature measurements were carried out at TO, Tfever, T30,
T60, and T120 then AUC and %DAP were calculated. Data analysis
used Shapiro-Wilk and ANOVA.

This research shows the antipyretic activity of n-hexane extract
from red ginger rhizomes, the effective dose was 98 mg/KgBW and the
n-hexane extract from red ginger rhizomes contains alkaloids,
triterpenoids and oleoresins.

Key words: Antipyretic, mice, peptone, red ginger rhizome extract
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kasus demam dialami di semua negara dengan jumlah kasus
yang cukup tinggi dan menyerang berbagai rentan usia. Profil
kesehatan Indonesia tahun 2018 menyatakan bahwasannya pengidap
demam diakibatkan karena terkena infeksi sebesar 109.021 kasus
sementara banyaknya kematian mencapai 871 kasus (Indryana et al.,
2023). Demam merupakan kondisi peningkatan suhu tubuh melebihi
suhu normal. Peningkatan suhu tubuh pada saat demam melampaui
suhu normal yaitu >37,5°C. Penyebab utama terjadinya demam adalah
penyakit infeksi seperti virus, bakteri, riketsia, klamidia, dan parasit
(Chairulfatah, 2017). Usaha penurunan demam bisa melalui berbagai
cara diantaranya terapi farmakologi, non farmakologi, maupun
pemberian obat tradisional.

Obat-obatan yang digunakan dalam penyembuhan demam
adalah obat- obatan golongan antipiretik. Parasetamol merupakan obat
golongan antipiretik yang paling banyak digunakan (Surya et al., 2018).
Obat antipiretik lainnya yaitu aspirin dan ibuprofen. Penggunaan obat-
obatan tentunya memiliki efek samping jika dikonsumsi pada dosis
yang tidak sesuai ataupun dikonsumsi dalam jangka panjang. Menurut
ISO volume 52 tahun 2019, efek samping yang ditimbulkan dengan
mengkonsumsi dari parasetamol yaitu dapat menyebabkan kerusakan
hati. lbuprofen dapat memberikan efek samping meskipun jarang
terjadi seperti mual, muntah, gangguan saluran cerna, ruam Kkulit,
trombositopenia, limfopenia serta penurunan ketajaman penglihatan
(sangat jarang).

Penduduk Indonesia sudah memanfaatkan tanaman untuk obat
tradisional mulai dari zaman dahulu serta diwariskan secara turun-
temurun. Pengobatan menggunakan obat tradisional bukan hanya untuk
penyakit ringan tetapi dapat digunakan untuk penyembuhan pada
penyakit yang cukup berat.

Alternatif pengobatan menggunakan obat tradisional masih
terus diminati karena harga yang tergolong mudah didapatkan, harga
yang tergolong murah, dan efek samping yang cenderung sedikit
sehingga aman untuk dikonsumsi (Winata, 2003). Pandangan
masyarakat mengenai penggunaan obat tradisional adalah percaya
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terhadap khasiat obat tradisional, obat tradisional memiliki khasiat yang
lebih aman, dan tidak menimbulkan efek samping jika dikonsumsi
dalam jangka waktu yang panjang (Dewi et al., 2019).

Tanaman herbal yang sering digunakan untuk obat tradisional
salah satunya Jahe merah (Zingiber officinale var rubrum rhizoma).
Rimpang jahe merah mengandung minyak atsiri serta oleoresin.
Menurut penelitian Azizah et al., (2015) yang dilakukan bahwasannya
kadar oleoresin tertinggi ada pada jahe merah yaitu sebesar 7,06%.
Oleoresin pada jahe merah dapat berfungsi sebagai antipiretik. Gingerol
serta shogaol adalah zat utama oleoresin pada jahe merah. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan Herawati & Saptarini, (2020) pada jahe
merah terdapat senyawa metabolit sekunder diantaranya alkaloid,
flavonoid, tanin, polifenol, saponin, monoterpen dan seskuiterpen.
Menurut hasil penelitian Viandri et al., (2018) yang berjudul uji efek
antipiretik air perasan rimpang jahe merah (Zingiber officinale var.
rubrum) pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur wistar yang
diinduksi ragi roti dengan pemberian dosis sebesar 70 mg/KgBB, 140
mg/KgBB, dan 210 mg/KgBB membuktikan bahwa air perasan
rimpang jahe merah dapat memberikan efek antipiretik paling besar
pada tikus putih jantan galur wistar dengan dosis 210 mg/KgBB. Tidak
hanya digunakan ragi roti sebagai penginduksi demam tetapi dapat juga
digunakan pepton. Pepton merupakan suatu protein, biasanya disebut
sebagai pirogen yaitu zat yang dapat menyebabkan terjadinya demam
(Badra & Agustiana, 2017).

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah ekstrak n-heksan rimpang jahe merah (Zingiber officinale
var rubrum rhizoma) memiliki aktivitas sebagai antipiretik?

2. Berapa dosis efektif dari ekstrak n-heksan rimpang jahe merah
(Zingiber officinale var rubrum rhizoma) yang memiliki aktivitas
sebagai antipiretik?

3. Apa saja golongan senyawa yang terdapat dalam ekstrak n-heksan
rimpang jahe merah?



C. Tujuan Penelitian

1. Tujuannya untuk mengetahui aktivitas ekstrak n-heksana rimpang
jahe merah (Zingiber officinale var rubrum rhizoma) sebagai
antipiretik

2. Tujuannya untuk mengetahui dosis efektif dari ekstrak n-heksana
rimpang jahe merah (Zingiber officinale var rubrum rhizoma) yang
memiliki aktivitas antipiretik

3. Tujuannya untuk mengetahui golongan senyawa terkandung pada
ekstrak n-heksana rimpang jahe merah (Zingiber officinale var
rubrum rhizoma)

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bisa dimanfaatkan sebagai tambahan ilmu
pengetahuan dibidang kesehatan serta diharapkan bisa memberikan
informasi ilmiah pada masyarakat terkait efek antipiretik dari ekstrak n-
heksan rimpang jahe merah (Zingiber officinale var rubrum rhizoma)
pada mencit putih jantan dan dapat digunakan sebagai acuan penelitian
selanjutnya.



